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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :
. Ekstrak kulit buah manggis mentah menggunakan metanol 50%

menghasilkan ekstrak antibakteri yang optimum terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus IFO 13276.

Sifat antibakteri ekstrak kulit buah manggis menggunakan metanol adalah
bakteriolitik.

Ekstrak kulit buah manggis menggunakan metanol memiliki aktivitas
antibakteri yang lebih baik dibandingkan antibiotik streptomisin dan
ampisilin dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus TFO

13276.

B. Saran

1.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa aktif
pada kulit buah manggis mentah, semi-masak dan tua yang berperan
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme penghambatan
senyawa aktif yang terdapat pada kulit buah manggis terhadap

Staphylococcus aureus
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Lampiran 1. Foto — Foto Hasil Penelitian

Gambar 12. Morfologi Koloni S. aureus Gambar 13. Uji Hidrolisa Pati (negatif)

Gambar 14. Uji Motilitas (Non-motil) Gambar 15. Sampel Kulit Buah Manggis
Mentah

Gambar 16. Zona Hambat Ekstrak Kulit Buah ~ Gambar 17. Zona Hambat Ekstrak Kulit Buah
Manggis Mentah Menggunakan Manggis Mentah Menggunakan
Metanol 50% terhadap S. aureus Metanol 90%terhadap S. aureus
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Gambar 18. Zona Hambat Ekstrak Kulit Buah ~ Gambar 19. Zona Hambat Ekstrak Kulit Buah
Manggis Masak Menggunakan Manggis Masak Menggunakan
Metanol 75%terhadap S. aureus Metanol 86%terhadap S. aureus

——

Gambar 20. Zona Hambat Ekstrak Kulit Buah Gambar 21. Zona Hambat Ekstrak Kulit Buah

Manggis Semi-Masak Manggis Semi-Masak
Menggunakan Metanol 50% Menggunakan Metanol 90%
terhadap S. aureus terhadap S. aureus
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Gambar 22. Zona Hambat Streptomisin Gambar 23. Zona Hambat Ampisilin
terhadap S. aureus terhadap S. aureus
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Lampiran 2. Analisis Aktivitas Daya Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Manggis
Menggunakan Metanol-Air serta Kontrol Metanol-Air
terhadap Staphylococcus aureus

Tabel 7. Hasil Perhitungan Luas Zona Penghambatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Kulit Buah Manggis Menggunakan Metanol-Air serta Kontrol Metanol-
Air terhadap Staphylococcus aureus

Luas Zona Penghambatan
Perlakuan (cm?) Rata-rata
Ulangan | Ulangan | Ulangan
1 2 3
Mentah 50% 1,331 1,600 1,948 1,625
Mentah 75% 0,828 1,085 2,699 1,534
Mentah 86% 0,908 1,236 1,493 1,213
Mentah 90% 1,383 1,599 1,717 1,567
Semi-Masak 50% | 1,334 1,179 1,179 1,980
Semi-Masak 75% | 0,712 0,775 0,998 0,828
Semi-Masak 86% | 0,618 0,451 0,671 0,580
Semi-Masak 90% | 0,341 0,421 0,451 0,405
Masak 50% 0,809 1,134 1,566 1,169
Masak 75% 0,618 1,104 0,671 0,798
Masak 86% 0,639 1,011 1,493 1,048
Masak 90% 0,421 1,187 0,714 0,774
Kontrol 50% 0,000 0,000 0,000 0,000
Kontrol 75% 0,000 0,000 0,000 0,000
Kontrol 86% 0,000 0,000 0,000 0,000
Kontrol 90% 0,000 0,000 0,000 0,000
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Tabel 8. Hasil Analisis Anava Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Manggis

Menggunakan Metanol-Air serta Kontrol Metanol-Air terhadap
Staphylococcus aureus
Jumlah Derajat
Kuadrat Tipe [ Bebas Kuadrat
Sumber I (DB) [Tengah (KT) |F. hitung| Sig.

Model Terkoreksi 5.864" 11 533 3.293 .007
Intercept 38.938 1 38.938| 240.574 .000
UsiaBuah 3.986 2 1.993( 12.314 .000
Pengekstrak 1.104 3 368 2.273 .106
UsiaBuah * 174 6 129 197 582
Pengekstrak
Kesalahan 3.884 24 162
Total 48.686 36
Total terkoreksi 9.748 35

Tabel 9. Hasil Uji Duncan Pengaruh Perlakuan Usia Buah Terhadap Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Manggis Menggunakan Metanol serta
Kontrol Metanol-Air terhadap Staphylococcus aureus

a=0,05
UsiaBuah N 1
Semi-Masak 12 .6867
Masak 12 9475
Mentah 12 1.4858
Sig. 125 1.000
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Lampiran 3. Analisis Aktivitas Daya Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Manggis
Menggunakan Metanol-Air Optimum Pada Tahap I (Metanol-Air
1:1) dengan ampisilin dan streptomisin terhadap Staphylococcus
aureus

Tabel 10. Hasil Perhitungan Luas Zona Penghambatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Kulit Buah Manggis Menggunakan Metanol Optimum Pada Tahap I

(Metanol 50%) dengan Ampisilin dan Streptomisin terhadap
Staphylococcus aureus
Luas Zona Penghambatan
Perlakuan Mikrobia Uji (cm?) Rata-rata
Ulangan | Ulangan | Ulangan
1 2 3
Ampisilin Staphylococcus 0,867 0,424 0,221 0,504
Streptomisin aureus 0,569 1,228 1,281 1,026
Mentah 1:1 1,331 1,600 1,95 1,625

Tabel 11. Hasil Analisis Anava Aktivitas Ekstrak Kulit Buah Manggis Menggunakan
Metanol Pada Tahap I (Metanol- 50%]1) dengan Ampisilin dan
Streptomisin terhadap Staphylococcus aureus

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung Sig.
Keragaman | Kuadrat (JK) | Bebas (DB) | Tengah (KT)
Perlakuan 1,236 2 0,618 5,745 0,040
Galat 0,646 6 0,108
Total 1,882 8
Tabel 12. Hasil Uji Duncan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Manggis

Menggunakan Metanol 50% (Metanol-Air 1:1) dengan Ampisilin dan
Streptomisin terhadap Staphylococcus aureus

a=0.05
Perlakuan N 1 2
Ampisilin 3 7200
Streptomisin 3 1.0267 1.0267
Mentah 1:1 3 1.6133
Sig. 296 .071
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Opftical Density (OD) Staphylococcus aureus

Tabel 13. Hasil Pengukuran Optical Density (OD) dengan panjang gelombang
550 nm untuk Staphylococcus aureus

Jam ke-

Optical Density (OD)

0,103

0,558

0,842

0,932

ol EoX N S | \S ) )

0,985

0,998

— | —
NS

0,929

Lampiran 5. Uji

Menggunakan Metanol-Air

Sifat Penghambatan Ekstrak Kulit Buah Manggis

Tabel 14. Uji Sifat Antibakteri Ekstrak Ekstrak Kulit Buah Manggis Menggunakan
Metanol 50% terhadap Staphylococcus aureus

No | Jam | Staphylococcus aureus (Kontrol) Staphylococcus aureus (Uji)
ke- Jumlah Sel (sel/ml) Jumlah Sel (sel/ml)

Sel total Sel hidup Sel total Sel hidup
1] 0 1x 10 0.25x 10’ 1x 10 0.25x 10’
2 | 2 1.5x 10’ 0.29 x 10’ 1.5x 10’ 0.29 x 10’
3| 4 3.75 x 10’ 2.37x 10 3.75 x 107 237x 10
4| 6 5x 10’ 2.55x 10’ 2x 10’ 1.25x 10’
5| 8 7x 10’ 2.81x 10’ 1.86 x 10’ 0.53 x 10’
6 | 10 8x 10’ 2.05x 10’ 1.27 x 10 0.1x 10
7 | 12 6.25x 10’ 1.87 x 10’ 0.97 x 10’ 0.03 x 10’




